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Introduction: Prorocentrum sp. is one of the harmful algae genera that often grows in the aquatic

ecosystems of vaname shrimp (L. vannamei) ponds. The purpose of this study was to determine the

abundance and dynamics of the Prorocentrum sp. during the shrimp culture period of vaname shrimp (L.

vannamei) in intensive ponds. Method: This research was conducted on 4 ponds with a size of 3,200 m
2

and a stocking density of 120 fish/m2. The research variables observed were water quality parameters and

Prorocentrum sp. which is carried out every 7 days during the shrimp cultivation periods. Result: Based on

the results of study, the water quality parameters during the shrimp culture period tend to be stable, except

for the water pH parameters which have relatively high afternoon pH fluctuations. Prorocentrum sp. genera

during the shrimp culture period, the plankton genus was the most dominant compared to other genera of

the Dinoflagellate class. The dynamics of the Prorocentrum sp. abundance on the intensive pond, there

was a significant correlation between the solubility of TAN (Total Ammonia Nitrogen) content of 74.8% and

the water temperature of 83.3%. Conclusion: The abundance dynamics of Prorocentrum sp. genera

during aquaculture period of vaname shrimp (L. vannamei) fluctuated dynamically following the solubility

trend of TAN (Total Ammonia Nitrogen) levels and water temperature flux in the pond ecosystem.
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Pendahuluan: Prorocentrum sp. adalah salah satu genus harmful algae yang sering tumbuh pada

ekosistem perairan tambak udang vaname (L. vannamei). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui kelimpahan serta dinamika plankton genus Prorocentrum sp. selama masa budidaya udang

vaname (L. vannamei) di tambak intensif. Metode: Penelitian ini dilakukan pada 4 tambak dengan ukuran

3.200 m
2
dan densitas tebar 120 ekor/m

2
. Variabel penelitian yang diamati adalah parameter kualitas air

dan kelimpahan plankton genus Prorocentrum sp. yang dilaksanakan setiap 7 hari sekali selama masa

budidaya udang berlangsung. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, parameter kualitas air selama masa

budidaya udang cenderung stabil, kecuali parameter pH air yang memiliki fluktuasi pH siang yang

tergolong tinggi. Genus Prorocentrum sp. selama masa budidaya adalah genus plankton yang paling

dominan dibandingkan genus lain dari kelas Dinoflagellata. Dinamika kelimpahan Prorocentrum sp. di

tambak secara signifikan berkorelasi signifikan terhadap kelarutan kadar TAN (Total Amonia Nitrogen)

sebesar 74.8% dan terhadap suhu perairan sebesar 83.3%. Kesimpulan: Dinamika kelimpahan plankton

genus Prorocentrum sp. selama masa budidaya udang vaname (L. vannamei) berfluktuasi secara dinamis

mengikuti tren kelarutan kadar TAN (Total Amonia Nitrogen) dan suhu perairan pada ekosistem tambak.

Sitasi: Ariadi, H., Syakirin, M., Mardiana, T. Y., Soeprapto, H., Linayati, L., & Madusari, B. D. (2023). Kelimpahan plankton Prorocentrum sp. pada

tambak intensif udang vaname (Litopenaeus vannamei) . Agromix, 14(2), 215-220. https://doi.org/10.35891/agx.v14i2.3668

PENDAHULUAN

Dinoflagellata merupakan salah satu genus plankton apabila blooming akan bersifat toksik bagi kehidupan
organisme akuatik (Acevedo-Gonzalez dkk., 2010). Salah satu spesies dinoflagellata yang bersifat merugikan adalah
spesies Prorocentrum sp. Prorocentrum sp. adalah jenis alga bentik yang memiliki senyawa bioaktif toksik bagi
kesehatan manusia (Moreira-Gonzalez dkk., 2019). Prorocentrum sp. memiliki senyawa bioaktif yang disebut dengan
DSP (Diarrhetic Shellfish Poisoning) serta apabila blooming akan dapat merubah warna perairan menjadi merah darah
(Lim dkk., 2019). Blooming Prorocentrum sp. dapat terjadi apabila kadar nutrien sangat minim serta kondisi suhu
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perairan yang cenderung hangat (Fahrur dkk., 2012). Nutrien pada perairan dapat berasal dari limpasan limbah
ataupun buangan limbah rumah tangga.

Pada kegiatan budidaya udang, blooming plankton dari komunitas Prorocentrum sp. merupakan fenomena yang
sangat dihindari (Lemonnier dkk., 2016). Adanya anomali lingkungan dan ketersediaan kadar nutrien yang fluktuatif
selama masa budidaya diduga sebagai pangkal dari blooming spesies ini (Fahrur dkk., 2012). Beberapa spesies dinilai
dapat mengeluarkan senyawa Pacific ciguatoxins (P-CTXs) and maitotoxins (MTXs) yang berbahaya bagi udang (Leung
dkk., 2018). Blooming Prorocentrum sp. di tambak udang biasa terjadi ketika musim panas, karena adanya stabilitas
paparan sinar matahari dan suhu yang optimum sepanjang waktu (Burford, 1997). Pada perairan alami, blooming
plankton jenis Prorocentrum sp. sama dengan blooming jenis plankton dinoflagellata lainnya yakni berlangsung secara
musiman (Garate-Lizarraga dkk., 2019).

Menurut hasil penelitian Ariadi dkk., (2019), kondisi kualitas air tambak sangat mempengaruhi tingkat dinamika
plankton jenis dinoflagellata. Plankton jenis Prorocentrum sp. akan melimpah di perairan umum pada saat
kondisi-kondisi tertentu (Ariadi dan Puspitasari., 2021). Prorocentrum sp. cenderung mudah blooming ketika musim
panas (Garate-Lizarraga dkk., 2019). Tingkat dominansi plankton jenis Prorocentrum sp. masih jarang ditemukan pada
kegiatan budidaya udang pola intensif.

PT. Menjangan Mas Nusantara merupakan salah satu tambak udang intensif yang memiliki siklus budidaya
produktif. Tambak yang produktif memiliki tingkat produktivitas panen yang cukup stabil (Wafi dkk., 2021). Tambak di
PT. Menjangan Mas Nusantara berjumlah total 38 kolam yang terbagi kedalam 3 blok. Siklus budidaya udang di PT.
Menjangan Mas Nusantara berlangsung secara bergilir dari satu blok ke blok lainnya. Dinamika plankton genus
dinoflagellata di tambak PT. Menjangan Mas Nusantara cukup dominan dari setiap siklus budidaya yang sudah
dilakukan. Oleh karena itu, cukup menarik untuk dapat mengkaji secara ilmiah keberadaan plankton jenis
Prorocentrum sp. di tambak ini.

Berdasarkan informasi dari berbagai literatur diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelimpahan serta dinamika plankton genus Prorocentrum sp. selama masa budidaya udang vaname (L. vannamei) di
tambak intensif.

METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 11 April-24 Juni 2017 di tambak PT. Menjangan Mas Nusantara Pandeglang, Banten.
Pengamatan penelitian dilakukan selama berlangsungnya siklus operasional budidaya udang vaname (L. vannamei)
pola intensif berjalan.

Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode desain causal ex-post facto pada tambak udang pola intensif. Jumlah
tambak pengamatan yang digunakan sebanyak 4 kolam dengan ukuran masing-masing 3.200 m2 dan densitas tebar
120 ekor/m2. Variabel penelitian yang diamati adalah parameter kualitas air meliputi pH, suhu, salinitas, oksigen
terlarut, kecerahan, fosfat, nitrit, TAN (Total Amonia Nitrogen), dan kelimpahan plankton genus Prorocentrum sp.

Analisa data

Pengambilan sampel pH, suhu, salinitas, oksigen terlarut, kecerahan dilakukan setiap hari selama dua kali (pagi dan
siang). Sedangkan parameter fosfat, nitrit, TAN (Total Amonia Nitrogen), dan kelimpahan Prorocentrum sp.
dilaksanakan setiap 7 hari sekali pada pukul 11 siang. Sampel pH air diukur dengan menggunakan pH ecotest©, suhu
dan oksigen terlarut diukur dengan DO Meter type YSI550i, salinitas air diamati menggunakan hand refractometer
merk ATAGO Master Brix 20M, sedangkan kecerahan diukur menggunakan secchi disk. Untuk parameter fosfat, nitrit
dan TAN dilakukan analisis menggunakan metode spektrofotometri pada spektrofotometer UV-Vis 752N. Jumlah
kelimpahan dinoflagellata dan plankton genus Prorocentrum sp. diukur dengan menggunakan Haemocytometer
NEUBAUER pada mikroskop Olympus CX22. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan software Microsoft Excel
dan SPSS Ver. 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter kualitas air

Nilai parameter kualitas air selama kegiatan operasional budidaya intensif berlangsung dapat dilihat pada Tabel 1.
Nilai parameter kualitas air secara keseluruhan masih sesuai dengan ambang batas baku mutu kualitas air menurut Ma
dkk., (2010). Berdasarkan riwayat data (Tabel 1.), yang menjadi catatan dari nilai-nilai parameter kualitas air adalah
tingkat fluktuasi pH yang tinggi dari 4 kolam yang ada. Fluktuasi nilai pH dimungkinkan karena nilai alkalinitas yang
rendah dari sekitar perairan budidaya (Whangchai dkk., 2004). Tambak intensif dengan tingkat padat tebar yang tinggi
sangat memungkinkan terjadi gejolak parameter pH dan oksigen terlarut yang ekstrim (Ritvo dkk., 2003). Hal ini
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disebabkan tingkat kebutuhan konsumsi oksigen yang berlimpah serta produksi CO2 hasil respirasi udang yang semakin
meningkat akibat dari padatnya populasi udang di tambak. Sehingga nilai pH perairan tambak akan terus berfluktuasi
seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan udang (Yu dkk., 2020).

Tabel 1. Parameter kualitas air di tambak penelitian
Parameter A1 A2 A3 A4

pH air 8,0 ± 0,26
(7,5-8,6)

8,0 ± 0,24
(7,4-8,8)

8,0 ± 0,29
(7,5-8,9)

8,0 ± 0,27
(7,5-8,6)

Suhu 29,98 ± 0,79
(28,10-32,00)

29,86 ± 0,75
(28,20-31,60)

29,91 ± 0,75
(28,00-31,80)

30,02 ± 0,79
(28,10-31,80)

Oksigen terlarut 5,24 ± 0,43
(4,26-6,19)

5,32 ± 0,43
(4,15-6,24)

5,31 ± 0,41
(4,18-6,28)

5,31 ± 0,48
(4,09-6,39)

Salinitas 28 ± 1,99
(23-30)

28 ± 2,25
(23-31)

28 ± 2,10
(23-30)

28 ± 1,94
(24-31)

Kecerahan 52 ± 21,40
(30-120)

51 ± 22,12
(30-120)

50 ± 23,64
(25-120)

51 ± 25,56
(25-120)

Fosfat 0,380 ± 0,26
(0,013-0,779)

0,199 ± 0,14
(0,031-0,456)

0,273 ± 0,23
(0,004-0,682)

0,399 ± 0,24
(0,142-0,753)

Nitrit 0,092 ± 0,06
(0,023-0,181)

0,059 ± 0,04
(0,005-0,127)

0,098 ± 0,08
(0,029-0,283)

0,093 ± 0,05
(0,021-0,165)

TAN 0,084 ± 0,08
(0,010-0,178)

0,063 ± 0,06
(0,012-0,182)

0,043 ± 0,06
(0,000-0,150)

0,068 ± 0,07
(0,000-0,220)

TOM 87,15 ± 13,91
(66,91-104,91)

85,19 ± 14,12
(63,94-102,38)

85,36 ± 15,16
(60,67-106,18)

82,42 ± 18,64
(48,03-104,39)

Kelimpahan
Plankton

2,83E+05 ± 97,10
(7,25E+04-4,30E+05)

2,20E+05 ± 116,11
(8,00E+04-4,90E+05)

1,90E+05 ± 104,93
(6,00E+04-4,40E+05)

2,62E+05 ± 156,63
(8,00E+04-5,90E+05)

Kelimpahan Dinoflagellata

Kelimpahan plankton genus Dinoflagellata berkisar antara 2.500-127.000 cell/ml (Gambar 1.). Dari nilai rata-rata
tersebut, tingkat dominansi spesies tertinggi perairan tambak penelitian didominasi oleh jenis Prorocentrum sp.
Prorocentrum sp. merupakan jenis plankton dinoflagellata dengan sifat kosmopolitan (Nascimento dkk., 2017).
Prorocentrum sp. tersebar luas di berbagai perairan dunia, baik di kawasan subtropis ataupun tropis (Nishimura dkk.,
2020). Kelimpahan Prorocentrum sp. pada tambak penelitian tergolong cukup tinggi dan fluktuatif.

Kelimpahan plankton Prorocentrum sp. yang dominan dibandingkan genus lainnya disebabkan oleh kondisi
fluktuasi suhu yang stabil sepanjang masa budidaya. Tingkat kelimpahan Prorocentrum sp. yang masih memiliki
implikasi khusus terhadap daya hantar suhu di perairan (Lopez-Rosales dkk., 2014). Jenis plankton dengan sifat
kosmopolitan cenderung lebih eksis dibanding jenis plankton lain ketika suhu perairan relatif stabil. Suhu merupakan
faktor kunci bagi migrasi dan pertumbuhan plankton kosmopolit, selain tingkat produktivitas perairan yang subur
(Siagian dkk., 2019). Tingkat produktivitas primer unsur hara di perairan alami juga secara langsung sangat dipengaruhi
oleh intensitas suhu dari paparan cahaya sinar matahari (Yulianto dkk., 2014).

Gambar 1. Kelimpahan plankton jenis Dinoflagellata
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Dinoflagellata adalah satu dari beberapa jenis plankton yang bersifat mudah blooming pada beberapa kondisi
perairan. Adanya limpasan limbah antropogenik dan dinamika perubahan kondisi kualitas air tambak akan memicu
dinoflagellata untuk blooming (Ariadi dan Mujtahidah, 2022). Keberadaan dinoflagellata yang dinamis di perairan akan
menentukan tingkat grazing dan proses rantai makanan di ekosistem tambak (Ariadi dkk., 2022). Beberapa jenis
dinoflagellata yang cukup mendukung keseimbangan ekosistem tambak adalah jenis Cryptomonas sp.

Kelimpahan Prorocentrum sp.

Tingkat kelimpahan plankton Prorocentrum sp. memiliki tren fluktuasi yang kontraktif dengan parameter TAN (Total
Ammonia Nitrogen) dan juga parameter suhu. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, hubungan kontraktif antara
kelimpahan Prorocentrum sp. dengan fluktuasi nilai TAN perairan dinilai memiliki nilai signifikansi sebesar 74.8 (Tabel
2.), artinya kelarutan parameter TAN di perairan tambak akan berpengaruh nyata sebesar 74,8% terhadap kelimpahan
plankton genus Prorocentrum sp. Konsentrasi kelarutan parameter TAN, fosfat, TOM, dan salinitas akan sangat
menentukan tingkat produktivitas primer pada perairan budidaya udang intensif (Pantjara dkk., 2015). Pada ekosistem
tambak intensif, kelarutan parameter TAN sangat erat berhubungan terhadap tingkat efektivitas laju pertumbuhan
mikroorganisme perairan seperti bakteri dan plankton (Ariadi dkk., 2019).

Suhu perairan di lokasi tambak penelitian yang cenderung hangat (29.860C-30.020C) memicu intensnya tingkat
dominansi Prorocentrum sp. dibandingkan jenis plankton lainnya. Kondisi suhu perairan yang hangat akan merangsang
pertumbuhan Prorocentrum sp di perairan tambak (Lopez-Rosales dkk., 2014). Tingkat dominansi plankton jenis
dinoflagellata lainnya cenderung fluktuatif mengikuti dinamika kondisi lingkungan perairan dan proses grazing di
ekosistem perairan (Ariadi dkk., 2021). Kelimpahan Prorocentrum sp. juga berhubungan erat dengan kelimpahan unsur
hara dan dinamika faktor fisika-kimia air di ekosistem perairan tambak (Nascimento dkk., 2017).

Gambar 2. Hubungan kelimpahan Prorocentrum sp. terhadap TAN (kiri) dan suhu (kanan)

Sedangkan hubungan kelimpahan Prorocentrum sp. terhadap parameter suhu, berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson didapatkan nilai signifikansi sebesar 83.3 (Tabel 2.), yang artinya parameter suhu memiliki pengaruh nyata
terhadap kelimpahan plankton genus Prorocentrum sp. sebesar 83.3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Suhu
adalah parameter lingkungan yang memiliki implikasi luas terhadap pertumbuhan plankton di perairan (Sparrow dkk.,
2017). Laju pertumbuhan dan rantai predator prey pada ekosistem mikro pada perairan secara umum dikendalikan
oleh tingkat intensitas cahaya dan suhu (Baek dkk., 2010). Keberadaan plankton sebagai produsen primer sangat
mempengaruhi dinamika siklus ekologi perairan (Zhao dkk., 2020).

Tabel 2. Hasil uji korelasi pearson kelimpahan Prorocentrum sp terhadap TAN dan suhu
No. Test Prorocentrum sp. TAN Suhu

1.
Correlation Pearson
Sig. (2-tailed)
N

1

10

74,8 83,3
0,426 0,964

10 10

Kondisi parameter kualitas air selama masa budidaya berlangsung masih cukup bagus dan stabil dengan rentang
fluktuasi yang normal. Kondisi parameter kualitas air yang stabil dikarenakan siklus budidaya berlangsung pada musim
panas. Selama musim panas, intensitas sinar matahari yang stabil membuat berbagai aktivitas biokimia pada ekosistem
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tanah maupun perairan berjalan secara optimal (You dkk., 2021). Stabilitas dan fluktuasi kualitas air ini secara berantai
akan berdampak juga terhadap kelimpahan plankton pada ekosistem perairan tambak. Keberadaan plankton
parameter produktivitas perairan memainkan peranan penting terhadap kondisi ekosistem alami di perairan tambak
(Zhao dkk., 2020). Plankton sangat dikehendaki untuk tumbuh di perairan tambak sebagai pakan alami bagi udang
yang dibudidayakan (Huang dkk., 2020).

Dinoflagellata adalah salah satu genus plankton yang tidak dikehendaki untuk tumbuh dominan pada ekosistem
perairan tambak. Blooming dinoflagellata pada perairan akan mengeluarkan senyawa toksik yang berbahaya bagi
kehidupan organisme akuatik (Cusick and Widder dkk., 2020). Salah satu genus dinoflagellata yang dihindari supaya
tidak blooming di perairan tambak adalah genus Prorocentrum sp. Prorocentrum sp. adalah harmful algae yang
memproduksi senyawa toxic dinophysis toxins (DTXs) dan asam okadaic (OA) yang sangat berbahaya bagi kehidupan
udang (Neves dkk., 2017). Kenaikan beban nutrien dan suhu sepanjang waktu membuat beberapa jenis plankton
harmful algae mudah mengalami blooming (Graneli dkk., 2011). Prorocentrum sp. adalah plankton yang bersifat
kosmopolit terhadap fluktuasi kadar unsur hara di perairan (Sparrow dkk., 2017). Studi lain juga memperkuat bahwa
Prorocentrum sp. bersama Heterocapsa sp. adalah jenis plankton yang sangat sensitif terhadap perubahan suhu
perairan untuk melakukan blooming (de Souza dkk., 2014).

KESIMPULAN

Dinamika kelimpahan plankton genus Prorocentrum sp. selama masa budidaya udang vaname (L. vannamei)
berfluktuasi secara dinamis mengikuti tren kelarutan kadar TAN (Total Amonia Nitrogen) dan suhu perairan pada
ekosistem tambak, karena TAN dan suhu merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan plankton di perairan.
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Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak PT. Menjangan Mas
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